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ABSTRAK

Penelitian ini membahas aspek komunikasi interpersonal tokoh ibu terhadap
tokoh Aya dalam menghadapi penyakit Spinocerebellar Degeneration. Dengan
paradigma penelitian kualitatif dan menggunakan analisis komunikasi interpersonal
dari Devito melalui Dasrun (2012). Penelitian ini mengkaji data komunikasi
interpersonal dialog tokoh ibu terhadap tokoh Aya yang masih remaja. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui peran tokoh ibu terhadap tokoh Aya sehingga
melalui komunikasi interpersonal tokoh Aya mengalami hidup yang survive di
tengah-tengah penderitaannya. Dari hasil penelitian disimpulkan bahwa saat
komunikasi interpersonal berjalan dengan penuh keterbukaan, empati, dukungan,
dan nilai positif antara komunikator yaitu ibu dan komunikan yaitu Aya memberi
hasil dalam perubahan cara pandang Aya saat menjalani hidup di tengah
penderitaannya.
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PENDAHULUAN

Menurut Tommie J. Hamner (1990:85) masa remaja atau adolescence adalah
suatu bagian dari proses tumbuh kembang yang berkesinambungan. Merupakan masa
peralihan dari kanak-kanak ke dewasa muda. Pada masa ini terjadi pertumbuhan dan
perkembangan yang cepat dalam aspek fisik, emosi, kognitif, dan sosial.

Masa remaja merupakan masa kritis, yaitu saat untuk melepaskan
ketergantungan kepada orang tua dan berusaha mencapai kemandirian sehingga dapat
diterima dan diakui sebagai orang dewasa. Menurut Mohamad Ali (2009:76)
Keberhasilan remaja melalui masa transisi ini dipengaruhi baik, oleh faktor biologis
maupun lingkungan (keluarga, teman sebaya,dan masyarakat).

Pola pikir remaja sangat berbeda dengan orang dewasa. Menurut John Irvine
(2005:173) orang dewasa menilai kemampuannya dengan kemandiriannya dalam
hidup. Sedangkan remaja lebih mementingkan tercapainya fungsi tugas dasar
kehidupan. Remaja lebih senang memiliki banyak teman berkencan, pergi ke pesta,
dan pencapaian pada tugas perkembangan lain yang penting untuk pertumbuhan
emosi dan fisik.



Menurut Mohamad Ali (2009:79) fase remaja merupakan fase perkembangan
yang tengah berada pada masa amat potensial. Intelektual remaja sudah mampu
berpikir abstrak, rasional, serta mampu menyelesaikan masalah yang bersifat
hipotesis. Pada masa ini remaja memiliki energi yang besar, emosi berkobar-kobar
sedangkan pengendalian diri belum sempurna. Remaja sering mengalami rasa tidak
aman, tidak tenang, kuatir dan kesepian.

Oleh karena itu dibutuhkan peran orang tua. Pola asuh dan dukungan dari
orang tua sangat dibutuhkan bagi remaja. Dalam hal ini peran orang tua di dalam
keluarga yaitu sebagai konselor, dalam membangun komunikasi positif dan penuh
keterbukaan di tengah keluarga. Menurut John Irvine (2005:177) sistem komunikasi
yang terbuka akan menentukan seberapa nyaman remaja dapat berbicara secara
terbuka mengenai keprihatinannya dan masalahnya kepada orang tua.

Demikian pula yang dialami tokoh Ikeuchi Aya dalam film Ichi Rittoru No
Namida Edisi Spesial. Pada masa remajanya diusia 15 tahun lkeuchi Aya divonis
penyakit Spinocerebellar Degeneration. Suatu penyakit yang menyerang otak kecil
dan tulang belakangnya. Akibat penyakit ini lambat laun akan menyebabkan
penderita kehilangan kendali terhadap syaraf- syaraf motoriknya secara bertahap dan
makin lama kondisi fisiknya akan semakin parah. Gejala penyakit ini awalnya ketika
berjalan terasa tidak seimbang, lalu penderita akan sering terjatuh, tidak bisa
menggapai barang yang jaraknya dekat, penderita ingin bergerak tapi tidak bisa
bergerak, penderita ingin berbicara tetapi tidak bisa bicara, tetapi penderita tidak
kehilangan kecerdasannya dan tetap mengerti akan keadaannya dan jika sudah mulai
akut penderita tidak bisa berjalan lagi dan harus menggunakan kursi roda bahkan
pada saatnya hanya bisa berbaring di atas ranjang dan menggantungkan seluruh
kehidupannya dengan bantuan orang di sekitarnya. Belum ada cara pengobatan yang
dapat menyembuhkan penyakit ini secara tuntas. Untuk saat ini, para penderita hanya
dapat melakukan terapi sesuai gejala yang dialami. Cerita yang beralur mundur
(flashback) mengisahkan keadaan beberapa tahun setelah Aya meninggal, lkeuchi
Aya nama tokoh utama dalam film ini meninggal pada usia 25 tahun.

Bukan hal yang mudah bagi Ikeuchi Aya untuk dapat melewati masa — masa
yang sulit dalam hidupnya setelah divonis penyakit Spinocerebellar Degeneration
sempat mengalami putus asa, dan sulit untuk menerima kenyataan yang ada tapi
semuanya itu dapat dilewati oleh karena peran aktif seorang ibu yang selalu
mendampingi Aya di masa-masa sukar bahkan secara terus menerus membangun
komunikasi interpersonal dengan Ikeuchi Aya, membawa Ikeuchi Aya dapat
mengalami survive di tengah-tengah penderitaannya . Sampai akhir hidupnya, Ikeuchi
Aya tetap menulis diary yang menceritakan kerinduan-kerinduannya, cita-citanya,
bahkan pesan-pesan kehidupan. Dan buku-buku tersebut telah menginspirasi banyak
orang yang membaca buku-buku diarynya karena menceritakan perjuangan hidup
Aya dalam menghadapi penyakitnya setiap hari. Dalam penelitian ini, peneliti akan
mengulas aspek komunikasi interpersonal antara tokoh ibu dengan tokoh Aya dalam
menghadapi penyakit Spinocerebellar Degeneration.



METODE PENELITIAN

Ancangan dalam penelitian ini menggunakan ancangan penelitian kualitatif.
Untuk menjawab masalah yang menjadi obyek penelitian, penulis menggunakan
pendekatan deskreptif kualitatif.

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah film Ichi Rittoru No
Namida Edisi Spesial. Data pembahasan yang digunakan yang terkait dengan data
dialog komunikasi interpersonal tokoh ibu terhadap tokoh Aya. Pembahasan data
komunikasi interpersonal tokoh ibu dan Ikeuchi Aya berjumlah 30 data.

Adapun langkah-langkah yang diambil pada penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Pencarian masalah. Penulis mencari masalah yang ada dalam film * Ichi
Rittoru No Namida”.

2. Penemuan masalah. Penulis menemukan masalah yang terdapat dalam film
“ Ichi Rittoru No Namida”, yaitu komunikasi interpersonal tokoh ibu
terhadap tokoh Aya dalam menghadapi penyakit spinocerebellar
degeneration.

3. Pemecahan masalah. Untuk memecahkan masalah yang ditemukan, langkah
pertama yang penulis lakukan adalah mengumpulkan data. Data ini terkait
komunikasi interpersonal tokoh ibu terhadap Aya dalam film Ichi Rottoru
No Namida. Data yang telah dikumpulkan kemudian dianalisis.
Selanjutnya dari analisis ditarik kesimpulan.

Teknik Analisis Data

1. Langkah pertama yang penulis lakukan adalah mengumpulkan data. Data
ini terkait komunikasi interpersonal tokoh ibu terhadap Aya dalam film
Ichi Rittoru No Namida Edisi Spesial.

2. Data yang telah dikumpulkan kemudian dianalisis.

3. Selanjutnya dari analisis data penulis menemukan data-data perubahan cara
pandang dalam diri tokoh Ikeuchi Aya.

HASIL DAN BAHASAN
Aspek Komunikasi Interpersonal Tokoh Ibu terhadap Tokoh Aya
a. Dukungan (supportiveness)

Pada adegan ini Ikeuchi Aya menanyakan kepada ibu tentang penyakit yang dia alami
akhir-akhir ini. lkeuchi Aya menyadari bahwa akhir-akhir ini seringkali dia terjatuh



rasanya ada sesuatu penyakit yang dia derita. Dari pertanyaan yang Aya ajukan
S

kepada ibu terselip satu kekuatiran dalam diri Aya. ... {25 ®272? ... “ Bisa

sembuhkah? “ Dan ibu sebagai komunikator berusaha memberikan jawaban yang
755 755

berusaha memberi ketenangan dalam diri Aya dengan mengatakan .. {85 . 165

“Sembuh, sembuh.” Dalam hal ini Ibu juga berusaha memberi dukungan dan

penghiburan kepada Aya, supaya Aya tidak perlu mengkuatirkan keadaannya dengan
TR LA FWLris EnlLris
mm%@@\ﬁmofh@i DR Z2VWoT, RILF, KK, Apa yang kamu
katakan itu. Tidak perlu kuatir. Kamu tidak apa-apa, kamu baik-baik. Demikian
dikatakan ibu kepada Aya untuk menenangkan hati Aya dan memberi dukungan

kepada Aya. Adegan dapat disaksikan pada (jam ke 00:33:09) yaitu sebagai berikut:
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Aya : Nee, Okaasan....

Aya : Ibu..
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Okaasan : Nani?

Ibu : Apa?
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Aya : Watashi no byoukitte nani ?
Aya : Penyakltku apa?
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Okaasan - Itta desho. Jiritsu shinkei no baransu ga sukoshi kuzureterutte
Ibu : Sudah saya katakan. Sarafnya kurang seimbang.
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Aya : Naoru ka na?
Aya : Bisa sembuh ?
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Okaasan - Naoru, naoru.
Ibu : Sembuh, sembuh
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Aya : Naorun da yo ne.
Aya : Pasti sembuh ya.
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Okaasan : Nani itten no yo. Shinpai naitte. Daijoubu,daijoubu.

Ibu : Jangan kuatir. Tidak apa — apa, tidak apa-apa.

Adegan lain yang menyatakan dukungan ibu kepada Aya lkeuchi diungkapkan pada
saat Ikeuchi Aya sangat terpukul oleh karena kondisi dirinya, membuat hubungan
dalam keluarga menjadi tidak baik, Ikeuchi Aya mengungkapkan isi hatinya kepada
keluarganya dia mengungkapkan dengan terbuka dan berkata apa adanya. Dalam hal



ini lkeuchi Aya sebagai komunikan mengungkapkan dengan keterbukaan (Openess).
Adegan ungkapan isi hati Ikeuchi Aya dapat disaksikan pada ( jam ke 00: 47:42)
yaitu sebagai berikut :
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Aya : Gomenne. Watashi no sei de konna koto ni nachatte, hontou ni
gomen. Minna ni iya na omoisasechate, gomen ne, gomen ne.

Aya : Maafkan aku ya. Oleh karena aku jadi seperti ini, benar-benar
maafkan aku. Jadi membuat semuanya tidak baik, maafkan ya,
maafkan.

Mendengar apa yang dikatakan lkeuchi Aya, ibu sebagai komunikator tidak tinggal
diam dia katakan kepada Ikeuchi Aya bahwa Aya harus berhenti berkata

[Z% A , Ibu katakan bahwa menderita penyakit ini bukan kesalahan Aya, siapa
pun bisa sakit, kalau keluarga membantu itu hal biasa. Dalam konteks ini ibu
memberi dukungan (supportiveness) kepada Aya. lbu meminta Aya untuk lebih
bersemangat. Ibu memberi gambaran kepada Aya bahwa di dunia ini ada bermacam-
macam orang, ada yang seperti Aya, ada orang lumpuh, ada orang buta, ada juga
yang seperti Hiroki adik laki-laki Aya yang jago berolah raga juga ada yang seperti
Ako jago melukis, dan juga seperti Ayah yang pandai membuat tofu. Di dalam
masyarakat berkembang bermacam-macam orang. lbu menjelaskan bahwa Aya
adalah bagian penting dalam keluarga dan Aya juga bagian penting dalam
masyarakat. Kemudian ibu juga menjelaskan kepada Ako, Hiroki dan Rika (adik-adik
Aya) bahwa penyakit Aya adalah Spinocerebellar Degeneration, dan penyakit ini
membuat pergerakan saraf tidak dapat bekerja dengan baik. Aya hanya bisa berjalan
pelan dan tidak bisa membawa barang yang berat dan mereka tidak dapat menjaga
toko bersama-sama lagi untuk membantu pekerjaan rumah pun menjadi sulit, dan
untuk melakukan apapun membutuhkan waktu yang lama. Ibu mengharapkan semua
anak-anak bisa membantu Aya dan tidak boleh membiarkan Aya sendirian. Demikian
nasihat ibu untuk Ako, Hiroki dan Rika. Mereka semua paham dan mau membantu.
Adegan dapat disaksikan ( jam ke 00:48:31) yaitu sebagai berikut:
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: Aya, mou yameyou ayamaru no. Byouki ni natta no Aya no sei ja

nai deshou. Dare datte byouki ni nattara, kazoku no minna ga
tasukeru no atari mae ja nai. Motto, doudou toshitete iin ja nai.
Yo no naka ni wa ironna hito ga iru wa. Aya mitai ni ashi ga
fujiyuu na hito, me ga fujiyuu na hito, tatoeba Hiroki mitai ni
supootsu ga tokui na hito mo ireba, Ako mitai ni e o kaku no ga
na hito. Otousan mitai ni o toufu o tsukutte iru hito mo iru,
shakaitte sonna fuu ni ironna hito ga ite naritatterumon deshou.
Ako, Hiroki, Rika.... Minna chanto suwatte. Aya ii yo ne.

. Aya berhentilah untuk minta maaf . Menderita penyakit ini

bukan kesalahan Aya. Siapa pun bisa sakit, kalau semua keluarga
membantu itu hal yang biasa. Apakah kau tidak bisa lebih
semangat lagi. Di dunia ini ada banyak orang ada yang seperti
Aya, ada orang yang kakinya lumpuh, ada orang buta. Ada juga
yang seperti Hiroki jago di dalam olah raga, ada juga yang
seperti Ako jago melukis, ada yang seperti ayah pandai membuat
tahu, di dalam masyarakat berkembang berbagai macam orang.
Ako, Hiroki, Rika semua duduk dengan baik. Aya..boleh kan.
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: Aya ga shakai no ichiin de aru you ni, Akotachi mo daiji na

kazoku no ichiin nan da shi. Aya no byouki wa ne.
Sekizuishounouhenseishoutte iu no. Undou shinkei ga umaku



hatarakanaku naru byouki de ne. Yukkuri shika arukenai shi,
massugu arukenakattari, mae no you ni minna to issho ni omise
ya ie no koto tetsudattari suru no mo muzukashii to omou. Nani
0 suru no ni jikan ga kakaru kedo, demo aya dake ga
hamidashitari torinokosaretari shinai you ni chikara, kashite
hoshii no.

Ibu : Aya merupakan bagian dari masyarakat dan Aya juga bagian
yang penting dari keluarga. Penyakit Aya adalah Spinocerebellar
Degeneration.Penyakit yang membuat saraf pergerakannya tidak
dapat bekerja dengan baik. Hanya bisa berjalan pelan, tidak bisa
berjalan terus dan tidak bisa bawa barang yang berat. Tidak bisa
seperti dulu bersama — sama jaga toko dan membantu pekerjaan
rumah akan menjadi sesuatu yang sulit. Lakukan apapun akan
memerlukan waktu yang panjang. Tapi kalian tidak boleh
biarkan Aya sendirian. Harap kalian bisa membantunya.
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Hiroki : Wakkatta yo. Ore Ayanee no mikata dakara.
Hiroki : Aku mengerti. Aku dipihak kak Aya.
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Rika : Rika mo.
Rika : Rika juga.
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Okaasan . Arigatou
Ibu : Terima kasih.

Oleh karena support dan dukungan ibu kepada Aya, membuat Aya dapat menerima
dirinya sebagaimana adanya dengan mengatakan [&7-Lix&7= L] aku adalah

iz HR

aku . Ibu memberikan support lagi dengan mengatakan % 5 X, {23% > THfEIx
bP  EwL e
ﬁ@;o j(%ﬁ%ﬁ%ﬁ/u?’i 225 | “Apapun yang terjadi Aya adalah Aya. Bagian yang
penting dalam keluarga”. Satu dukungan yang sangat menguatkan Aya. Oleh karena
kata-kata nasihat dan dorongan yang diberikan ibu kepada Aya, Aya dapat

e Ak cae)
mengatakan HieL [ZHAR, | Lo T IHoREd o TEFHELKY)
(29 %. « Aku tidak akan berkata maaf tetapi kata yang penting yang dapat aku
katakan adalah terima kasih”.
Komunikasi interpesonal yang bersifat dukungan (supportiveness) ibu terhadap Aya,
mengubah pola pikir Aya tentang dirinya dan apa yang harus dia katakan, ketika
harus menerima bantuan kepada orang lain. Adegan terdapat pada ( jam ke 00:53:08)

yaitu sebagai berikut:
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Aya . Atashi wa atashi.
Aya : Aku adalah aku
oY) 1T bR 7z
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Okaasan : Sou yo. Nani ga atte mo Aya wa Aya. Daiji na koto nan dakara.

Ibu : Benar. Apapun yang terjadi Aya adalah Aya. Merupakan bagian
yang penting dalam keluarga.
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Aya : Atashi [Gomen | ja nakute Tlarigatou] tte kotoba o taisetsu ni
suru.

Aya : Aku tidak akan berkata maaf. Tetapi kata yang penting yang dapat

aku katakan adalah terima kasih.

b. Keterbukaan (Openess)

Aya menyatakan rasa tidak terimanya, kalau dia harus berpindah ke sekolah cacat,
Aya mengungkapkan isi hatinya bahwa dia sendiri yang mau menentukan masa
depannya. Meskipun dari sekolah menganjurkan Ikeuchi Aya untuk bersekolah di
sekolah khusus anak cacat. Ikeuchi Aya mengungkapkan bahwa dia tidak bisa
sendirian. Dia tidak mau pergi ke tempat yang tidak ada temannya, dia butuh teman-
teman yang ada di sekitarnya. Dalam ungkapannya ada satu bentuk keterbukaan
(Openess), Ikeuchi Aya tidak menutupi perasaannya dia berbicara apa adanya kepada
ibu. Dalam hal ini Aya sebagai komunikan yang mengungkapkan perasaannya kepada
ibu sebagai komunikator. Adegan dapat disaksikan pada (jam ke 01:08:54) yaitu
sebagai berikut :
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Aya : Atashi no shourai atashi ga kimeru. Byouki no tame ni bukatsu
toka yamenakucha ikenai no wa shou ga nai to omou. Hoka ni



mo iron na koto o ippai akiramete kita kedo. Demo shouga nai
to omotteru. Minna to wa onaji you ni ikanai koto mo yoku
wakatteru. Demo, sore demo maritachi to issho ni itai no.
Tomodachi ga inai tokoro nanka ikitakunai yo. Tomodachi
made inaku nattara, atashi, atashi ja naku nachau
kara...dakara... Onegaishimasu.

Aya : Masa depanku, aku yang menentukan. Oleh karena penyakit
ini, aku telah banyak menyerah pada banyak hal. Tapi aku kira
karena sudah tidak ada ada cara lagi. Aku paham dan bisa
seperti kalian. Tapi aku masih ingin bersama. Aku tidak ingin
pergi ke tempat yang tidak ada temannya. Kalau sampai tidak
ada teman...aku...tidak mau sendirian...makanya aku mohon.

c. Empati (Empathy)

Setelah Ikeuchi Aya berbicara secara terbuka dengan mengungkapkan bahwa dirinya
tidak mau bersekolah di sekolah khusus anak cacat, Ibu ikut memahami apa yang
ikeuchi Aya rasakan. Sehingga ibu menyerahkan kepada Aya untuk menentukan
pilihan masa depannya sendiri. Dalam hal ini lbu ikut berempati dengan apa yang
sedang lkeuchi Aya rasakan. Adegan dapat disaksikan (Jam ke 01:10:03) yaitu
sebagai berikut:
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Okaasan : Wakatta. Aya ga ichiban Aya rashiku irareru no wa Higashi na
no ne. Dattara, mou nani mo iwanai. Okaasan mo, Aya no
shourai wa Aya jishin kimete moraitai kara.

Ibu : Aku paham. Sekolah Higashi adalah sekolah pilihan Aya
sendiri. Oleh karena itu, ibu tidak akan mengatakan apapun.
Ibu ingin masa depan Aya, biar Aya sendiri yang
menentukannya.

Perasaan empati ibu juga ditunjukkan dengan kepekaannya. Suatu malam ketika ibu
sedang mengerjakan tugas kantornya di rumah, tiba — tiba dia merasa ada sesuatu
dengan Aya. Ibu kuatir dengan keadaan Aya. Adegan ada pada (jam ke 01.39.45)
yaitu sebagai berikut:
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: Chotto byouin ni itte kuru.
: Sebentar, aku mau pergi ke rumah sakit.
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: Nandaka, Aya shinpai de.
: Aku kuatir dengan Aya.

Kemudian malam itu juga ibu buru —buru pergi ke rumah sakit. Ternyata ketika
sampai di rumah sakit, Aya tidak ada di kamar. Ibu mencari Aya, ternyata Aya
sedang ada di depan telpon umum dengan kursi rodanya, dia ada dalam keadaan
tertidur, adegan pada (jam ke 01:40:58) yaitu sebagai berikut:
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: Aya. Doushita no, konna jikan ni. Kaze o hiichau deshou. Hayaku

modorou.

. Aya. Apa yang terjadi, pada jam begini. Kamu bisa masuk angin.

Ayo cepat kembali.
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: Nemurenakute. Me o tojiru no ga kowakute. le ni denwa okaketa

no. Nando mo shita no. Okaasan no koe ga kikitakatta kara.
Demo, umaku osenakute. Tasukete, okaasan. Nakunatchau yo.
Atashi ni dekiru koto, hitotsu mo nakunatchau yo.



Aya : Aku tidak bisa tidur. Mau menutup mata takut. Aku telpon ke
rumah. Beberapa kali sudah aku lakukan. Karena aku ingin
mendengarkan suara ibu. Tapi, aku tidak memencet dengan baik.
Tolong aku, ibu. Aku sudah tidak bisa lakukan apa-apa. Tidak ada
yang bisa aku lakukan untuk diriku sendiri.

Aya sebagai komunikan menceritakan apa yang dia rasakan, mengatakan bahwa dia
tidak bisa tidur. Bahkan waktu mau memejamkan mata dia merasa takut. Dia
mencoba menelpon ibunya tetapi tidak mempunyai kekuatan memencet nomor
telepon. Aya menangis, (lbu sebagai komunikator memeluk Aya, sebagai bentuk
rasa empati ibu kepada Aya, ibu ikut merasakan apa yang Aya rasakan ). Aya
mengungkapkan perasaannya kepada Ibu, Aya terbuka (Open) dia katakan kepada

BJJ i C. iol S A, ” Tolong aku ibu,” ada satu ungkapan isi hati Aya bahwa
Aya membutuhkan ibunya dalam kondisi seperti ini.

d. Positif ( Positiveness)

Ibu sebagai komunikator memberitahu kepada Ikeuchi Aya mengenai nilai-nilai
positif (Positiveness) yang masih bisa Ikeuchi Aya lakukan di tengah penderitaannya,
Ibu menyadarkan Ikeuchi Aya bahwa selama ini Aya masih tetap tekun memegang
pena dan menulis. Memang benar Aya tidak bisa pergi ke kampus sama seperti
teman-teman lainnya dan juga tidak bisa bekerja tetapi ibu menyatakan masih ada
nilai positif yang Aya bisa kerjakan. Dalam konteks ini Ibu menyatakan pada Aya
bahwa tidak benar kalau Aya katakan sudah tidak bisa apa-apa. Ibu katakan pula
bahwa teman-teman sekelas Aya pun dan orang sehat lainnya pun tidak bisa
melakukan hal itu. Adegan dapat disaksikan pada (jam ke 01:42:50) yaitu sebagai
berikut:
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Okaasan : Tashika ni Aya wa byouki ni natte hitotsu hitotsu dekinai koto fueta
yo ne. Aruku koto mo hanasu no mo muzukashii wa. O tomodachi
mitai ni daigaku ni mo ikenai shi, shuushoku mo dekinai. Demo,
dekiru koto hitotsu mo nakunatchau, hontou ni sou omou no? Aya,



kore mite. Kore mo, kore mo, kore mo, Aya ga mainichi mainichi
tsuzuite kita nikki. Zenbu Aya ga isshoukenmei kaita kotoba.
Doukyuusei no otomodachi ni mo kenkou na hito nimo dekinai
koto.

Ibu : Semenjak Aya sakit satu persatu hal yang tidak bisa dilakukan Aya
bertambah. Baik berjalan, maupun berbicara menjadi sukar. Tidak
bisa pergi ke kampus seperti teman-teman yang lain, juga tidak bisa
bekerja. Tapi, apakah benar kamu tidak bisa apa-apa? Aya, lihat ini.
Ini juga. Ini juga. Ini juga, Aya setiap hari, setiap hari terus menerus
telah menulis buku harian. Semua ini Aya telah berusaha denga
tekun, memegang pena. Sunguh-sungguh telah menulis kata dan
kalimat. Baik teman-teman sekelas maupun orang sehat tidak bisa
melakukan hal itu.

Ibu kembali menyatakan kepada Aya, bahwa Aya masih tetap menulis dan
membuktikan bahwa Aya masih bisa melakukannya. Dan pernyataan ini membuat
Aya bisa memahami keberadaan dirinya bahwa tidak benar kalau dia sudah tidak bisa
melakukan apa-apa. Adegan dapat Kita saksikan pada (jam ke 01:44:05) yaitu
sebagai berikut:
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Aya - Aya ni wa, Aya ni wa kaku koto ga aru ja nai. Chigau, Aya? Sou
deshou.

Aya : Bagi Aya, bagi Aya, bukankah masih menulis ini. Betulkan Aya.

Dampak dari Komunikasi Interpersonal Tokoh Ibu terhadap Tokoh Aya

Dampak tindakan tokoh ibu terhadap Ikeuchi Aya melalui pendampingan
yang ibu lakukan, dalam hal ini melalui komunikasi interpersonal yang terus menerus
dilakukan ibu kepada lkeuchi Aya saat dia mengalami kondisi lemah, putus asa,
sangat memberi dampak dalam perubahan pola pikir dan tindakan Ikeuchi Aya dalam
melewati masa-masa sukar di tengah penderitaannya, dampak-dampaknya bisa kita
lihat dalam beberapa contoh aktivitas yang dilakukan Ikeuchi Aya sebagai berikut :

a. Aya sudah kembali beraktivitas kembali dengan normal, meskipun kondisi
tubuhnya lambat laun menjadi tidak normal tetapi Aya dapat menerima keberadaan
dirinya. Aya kembali berlatih basket meskipun jalannya menjadi semakin lambat dia
tetap memiliki semangat untuk berlatih.

b. Ikeuchi Aya adalah orang yang hebat demikian diungkapkan Ako kepada kakaknya
Ikeuchi Aya. Ako menunjukkan pada Hiro adiknya bahwa Aya benar — benar orang
hebat, seseorang yang tetap optimis di tengah—tengah penderitaan yang menekan,
bahkan setiap malam Ikeuchi Aya kakaknya mengurangi waktu tidurnya untuk
menyulam nama Hiro di lengan kaos bola Hiro. Hasil karya lkeuchi Aya dalam



bentuk sulaman nama pada lengan kaos bola, dapat kita lihat pada gambar di bawah
ini:

¢. Semangat hidupnya sangat kuat dan tetap bertekun untuk hidup.

Ungkapan ini bisa kita lihat melalui salah satu tulisan dalam buku harian yang ditulis
Ikeuchi Aya.

Nakunatta mono o oimotomeru yori mo

Jibun ni nokosareta mono o takameyo

Akarui hikari ga sashi konde kita ka to omou to,
Ooame ni nattari, taifuu ni nattari, mata haretari
Fuantei na watashi no kokoro

Keredo ima o isshoukenmei ni ikiru shika nai no da

Menjelaskan tentang bagaimana Ikeuchi Aya harus berusaha dengan berjuang,
menyadari tentang sesuatu yang masih ada dalam hidupnya. Sekali waktu sinar terang
akan datang, tetapi sekali waktu akan datang hujan, badai, dan terang akan datang
silih berganti sebagai gambaran gejolak perasaannya yang datang silih berganti. Baik
itu hal yang menggembirakan maupun hal yang menyedihkan yang datang dalam
kehidupannya. Tetapi satu hal yang menjadi respon Aya, tidak ada pilihan lain yang
bisa dilakukan kecuali bertekun untuk hidup.

d. Ikeuchi Aya dengan sukacita memberikan training bayangan kepada Hiroki
adiknya, mengenai cara memasukkan bola pada gawang dengan tepat.

e. Ikeuchi tetap rajin dan semangat melakukan terapi.

Ikeuchi Aya tahu bahwa terapi yang dia lakukan tidak memberikan kesembuhan
untuk penyakitnya tetapi dia memiliki dorongan yang kuat untuk terus berlatih. Dia
terapi didampingi dokter yang menangani penyakitnya, Dokter Mizuno bersama
seorang perawat terapi yang menuntunnya. Gambar dapat dilihat berikut ini:

f. Ikeuchi Aya memilihkan kado natal untuk adik-adiknya pada acara natal keluarga.
Dia ingin menyenangkan hati adik-adiknya.

Saat hari Natal tiba, keluarga ini merayakan Natal lebih awal. Tujuannya untuk
membagi-bagi kado natal seperti yang dilakukan orang Jepang pada umumnya.
Ikeuchi Aya menyadari bahwa selama dia sakit adik-adiknya tidak bisa dengan bebas
membeli barang-barang yang mereka inginkan. Ako mendapat baju baru kesukaannya
karena Ako suka berdandan. Aya juga minta maaf kepada Hiroki karena dia memakai
tas yang sejak SD tidak pernah ganti. Hiro mendapatkan tas dan Rika mendapat
pensil warna kesukaannya.



SIMPULAN

Komunikasi interpersonal merupakan komunikasi yang sangat diperlukan
setiap orang lebih-lebih dalam kondisi berbeban berat, tertekan, depresi ataupun sakit
sangat diperlukan satu bentuk komunikasi untuk dapat memberikan kekuatan bagi
orang yang sedang mengalami penderitaan. Tidak hanya dari segi fisik mengalami
kelemahan tapi dari segi psikis sering kali mengalami satu kondisi pada titik
terendah. Dalam hal ini Komunikasi Interpersonal tokoh ibu terhadap tokoh Aya
dalam film Ichirittoru No Namida Edisi Special, menjadi pilihan penelitian ini.
Kesimpulan dari penggunaaan aspek komunikasi Interpersonal dalam film Ichi
Rittoru No Namida Edisi Spesial yaitu:

1. Komunikasi interpersonal yang berjalan dengan keterbukaan (openess)
dari pihak komunikan dalam hal ini tokoh Aya sangat berdampak pada
hasil yaitu melalui keterbukaan tokoh Aya kepada tokoh Ibu, Ibu menjadi
mengerti apa yang Aya rasakan sehingga ibu dapat memberikan solusi
yang tepat bagi permasalahan Aya.

2. Komunikasi Interpersonal dengan sikap empati (empaty) yang
ditunjukkan tokoh ibu terhadap tokoh Aya dengan memahami perasaan
Aya, membuat Aya merasakan bahwa masih ada satu orang yang bisa
menerima keadaan tokoh Aya sehingga membuat dia bisa tetap kuat.

3. Dukungan (supportiveness) tokoh ibu sebagai komunikator terhadap Aya
memberikan semangat dan ketenangan jiwa bagi tokoh Aya.

4. Nilai positif (positiveness) yang diberikan komunikator (tokoh ibu)
terhadap komunikan (tokoh Aya) menyadarkan tokoh Aya bahwa dia
masih menjadi pribadi yang berguna dengan buku-buku harian yang
dihasilkannya.
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